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Abstrack 

      The students achievement of SMK Negeri 

I Barumun Padang lawas are not satisfied yet. 

Based on the experiences, the students still ha-

ve problems in comprehending the concepts 

and solving the problems related to equality 

linear system and inequality in one variable. It 

happened because of less variation in teaching 

and learning by the teachers. This research ai-

med at increasing the studentso activity, com-

prehending the concepts and ability in solving 

Math problems through Think Pair Share lea-

ming on the Equality Linear System and Ine-

quality in One Variable material. Formulation 

of the problem was to what extent can the Thi-

nk Pair Share learning improve the students 

activity, comprehend the concepts and solve 

mattr problems at grade X of SMK Negeri I 

Barumun Padanglawas? 

This research was class action research 

which applied three cycles. Each cycle consis-

ts of four steps; they are plan, action, observa-

tion and reflection. Subject of this research is 

the students of grade X with the population 

about 32 students. The data on this research 

was collected by using observation sheet and 

math ability test. Techniques of analyzing the 

data were descriptive analysis. 

The outcome of this research showed that 

learning by using Think Pair Share approach 

on equality linem system and inequality in one 

variable can improve the students activity and 

achievement at grade X of SMK Negeri I Ba-

rumun Padanglawas. The students activities 

were took note/make conclusion in group dis-

cussion, and done relevant activities reaching 

 Abstrak 

         Hasil Belajar matematika siswa di kelas 

X OTOMOTIF SMK Negeri 1 Barumun bel-

um memuaskan. Siswa masih mengalami kes-

ulitan dalam memahami konsep dan memeca-

hkan masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier dan pertidaksamaan satu va-

riabel. Hal ini disebabkan kurang va-riatifnya 

pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatan aktivitas, pema-

haman konsep, dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa melalui pembelaj-

aran kooperatif tipe Think Pair Share pada po-

kok bahasan Sistem Persamaan Linier dan 

Pertidaksamaan Satu Variabel. Rumusan mas-

alah penelitian ini adalah apakah pembelaja-

ran berbasis TPS dapat meningkatkan aktivi-

tas,  pemahaman konsep, dan kemampuan pe-

mecahan masalah matematika siswa kelas X 

OTOMOTIF SMK Negeri 1 Barumun? 

         Penelitian ini adalah Penelitian Tinda-

kan Kelas (PTK) yang dilaksanakan tiga sik-

lus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yai-

tu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan re-

fleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X 

OTOMOTIF dengan jumlah siswa 32 orang. 

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui 

lembar observasi dan tes kemampuan mate-

matika. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-

mbelajaran dengan pendekatan Think Pair Sh-

are pada materi sistem persamaan linier dan 

pertidaksamaan satu variabel dapat meningk-

atkan aktivitas dan kemampuan matematika 

siswa di kelas X OTOMOTIF SMK Negeri 1 
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very well category. The students aotivities we-

re took important note basd on the learning 

material, asked questions to the teacher, ask-

ed/gave explanation to their friends in group. 

The students activities in giving respondl ans-

wering/giving comments. The average score 

of students achievement in comprehending the 

concepts reached 77,96 % and the ability in 

solving the protlems reached 75,21%. While 

the students who have reached the criteria mi-

nimum mastery to comprehend the concept 

was about 96,88% and solving the problem 

was about 93,75%. 

 

 

 

Keywords: cooperatif' learning Pair Share 

Type, Activity stepup Usufructs To Study 

 

 

Barumun. Aktivitas si-swa menjawab pertany-

aan, bertanya/meminta penjelasan jika meng-

alami kesulitan, memberi tanggapan dan me-

nentukan solusi dari permasalan soal LKS me-

ncapai kategori baik. Aktivitas siswa dalam 

mencatat hal-hal penting atau intisari dari ma-

teri pembelajaran dan aktivitas memberi pen-

jelasan pada teman dalam kelompok belajar 

mencapai kategori baik sekali. Nilai rata-rata 

tes kemampuan matematika yang diperoleh si-

swa pada akhir penelitian untuk pemahaman 

konsep mencapai 77,96 dan kemampuan pem-

ecahan masalah mencapai 75,21. Persentase 

siswa yang mencapai KKM untuk pemahaman 

konsep adalah 96,88%, sedangkan untuk pem-

ecahan masalah adalah 93,75%. 

 

Kata Kunci :  Pembelajaran Kooperatif Tipe  

                     Pair Share, Peningkatan Aktivi- 

                     tas Hasil Belajar 

PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan ilmu uni-

versal yang mendasari perkembangan il-

mu pengetahuan dan teknologi modern. 

Matematika mempunyai peranan penti-

ng dalam berbagai ilmu, untuk memaju-

kan daya pikir manusia. Matematika da-

pat membantu manusia memecahkan 

konsep yang paling sederhana sampai 

pada konsep yang paling kompleks. Pe-

nguasaan ilmu matematika sangat diper-

lukan sejak dini, untuk memberi bekal 

pada siswa agar mampu berfikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, efektif  dan  

kreatif.  Sesuai dengan  UU no 20 tahun 

2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasio-

nal pasal 37 poin (d) yang menyatakan 

bahwa “Pendidikan matematika wajib 

diajarkan pada pendidikan dasar dan 

menengah". Berdasarkan pemikiran itu 

maka matematika wajib diajarkan di Se-

kolah Menengah Kejuruan  (SMK). Ti-

dak terlepas di sekolah SMK Negeri 1 

Barumun Kabupaten Padang Lawas. Me 

-rangsang motivasi, aktivitas dan hasil 

belajar siswa.  

 Dari  pengamatan hasil belajar si-

swa di kelas X OTOMOTIF SMK Neg-

eri 1 Barumun selama ini, ditemukan 

minat belajar matematika siswa semak-

in menurun. Hal ini ditunjukkan dari pe-

nurunan motivasi siswa dan aktivitas si-

swa yang semakin menurun pada proses 

pembelajaran matematika di kelas X 

OTOMOTIF, sehingga daya pikir mere-

ka belum berkembang dengan baik. Be-

rdasarkan pengamatan selama ini siswa 

yang pandai masih mendominasi dalam 

belajar, dan yang lainnya masih malas 

berpikir, dan malas mengeluarkan ide-

ide. Akibatnya, hasil belajar matematika 

siswa belum optimal. Hal ini dibukti 

kan dengan adanya fakta di lapangan, 

yang menunjukkan bahwa sebahagian 

besar siswa belum mencapai nilai KKM  

  >70 Seperti yang terlihat dalam tabel 1 

Tabel 1 : Rata-rata Nilai Ulangan Hari-

an Matematika Kelas X OTOMOTIF 
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TA : 2011/2012  SMK N 1 Barumun 

Kabupaten Padang Lawas 

Sumber : Daftar Nilai Harian 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat disim-

pulkan bahwa ketuntasan hasil belajar 

matematika dalam mengikuti dua kali 

Ulangan Harian mengalami penurunan. 

Data siswa yang diperoleh dari dua kali 

mengikuti ulangan harian ini, tentu saja 

memerlukan perhatian lebih untuk peni-

ngkatan hasil belajar siswa.Sebagai ma-

na kita ketahui bahwa peranan sekolah 

untuk mempersiapkan generasi masa 

depan dapat terwujud sepenuhnya mela-

lui proses pembelajaran yang berhasil, 

salah satunya adalah proses pembelajar-

an matematika. Kita  ketahui bersama 

bahwa sekolah adalah sarana yang pali-

ng tepat dan sangat dibutuhkan untuk 

mendidik dan membantu anak didik dal-

am mencapai segala cita- cita yang sed-

ang dibangun untuk sebuah generasi ba-

ru di masa depan. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, 

dan hasil observasi terdahulu, maka per-

lu dilakukan perbaikan proses pembela-

jaran di kelas dengan Penelitian Tinda-

kan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan untuk meningkatkan 

aktivitas ,efektifitas metode mengajar, 

hasil belajar siswa, dan sebagainya 

  Kolaborasi aktif dengan  guru bi-

dang study matematika lainnya di kelas 

X OTOMOTIF sangat membantu untuk 

bersama-sama terlibat langsung dalam 

membuat rancangan penelitian, selanjut-

nya melakukan pengamatan dan refleksi 

dalam pelaksanaan penelitian ini .Meto-

de pembelajaran yang diterapkan pada 

penelitian tindakan kelas ini adalah  ko-

operatif Learning tipe Think Phare Sh-

are. Metode ini telah disampaikan sebe-

lumnya kepada guru bidang studi yang 

akan berkolaborasi dilapangan. Ada be-

berapa alasan mengapa memilih pembe-

lajaran Kooperatif Learning tipe Think  

Phare  Share ini untuk mengatasi mas-

alah di kelas X OTOMOTIF 1 SMK Ne 

-geri 1 Barumun, antara lain dalam pe-

mbelajaran kooperatif sangat penting 

untuk meningkatkan interaksi antar sis-

wa dalam belajar dalam hal guna meni-

ngkatkan aktivitas belajar yang lebih ba 

-ik. Metode pembelajaran Think Pair sh 

-are, membentuk kelompok-kelompok 

kecil dalam proses pembelajaran, dan 

melatih siswa untuk berfikir (Thinking), 

bekerja sama dengan pasangannya unt-

uk menyelesaikan persoalan (Pairing), 

dan melatih siswa bersama pasangannya 

untuk mampu sharing di depan kelas un 

-tuk menyampaikan hasil diskusinya ke-

pada siswa lain. Maka penulis mencoba 

menerapkan model pembelajaran Think 

Pair  Share dengan harapan siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berfikir 

dan menjawab dalam komunikasi antara 

satu dengan yang lain, serta bekerja Sal-

ing membantu dalam kelompok kecil 

 Berdasarkan latar belakang masal-

ah yang telah diuraikan sebelumnya dan 

sebagai salah satu alternatif pembelajar-

an inovatif yang dapat mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi dan proses 

interaksi di antara individu yang dapat 

digunakan sebagai sarana interaksi sos-

ial di antara siswa dan sekaligus menja-

wab masalah yang ada di sekolah, maka 

 

 

Kelas 

Jumlah dan Persentase UH  yang 

Tuntas dan Tidak Tuntas 

UH  I UH  II 

T TT T TT 

X  

OTOMOTIF 

14 

(43,75

%) 

18 

(56,25%) 

12 

(37,5%) 

20 

(62,5%) 
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menyadari rendahnya aktivitas belajar 

siswa pada proses pembelajaran matem-

atika di SMK Negeri 1 Barumun khusu-

snya kelas X OTOMOTIF, yang berim-

plikasi pada rendahnya hasil belajar ma-

tematika siswa, mendorong untuk mela-

kukan tindakan melalui PTK. Yang ber-

tujuan untuk mengetahui bagaimana pe-

rubahan aktivitas belajar yang akan ter-

jadi di kelas X OTOMOTIF  SMK Neg-

eri 1 Barumun dengan penerapan meto-

de pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share ini.  Sehubungan dengan hal 

tersebut akan dipecahkan melalui pene-

litian tindakan kelas dengan judul “Pen-

ingkatan aktivitas dan hasil belajar mat-

ematika melalui pembelajaran koopera-

tif  tipe Think Pair Share siswa kelas X 

OTOMOTIF  SMK Negeri 1 Barum-

un”.  

 

KAJIAN TEORI 

Pembelajaran Matematika  

   Istilah pembelajaran terkait den-

gan makna mengajar. Hal ini disebab-

kan karena pembelajaran hakikatnya me 

-rupakan kegiatan yang bertujuan, untuk 

membelajarkan siswa (Wina Sanjaya,20 

-06:49). Selanjutnya  Muliyardi (2003-

:3) menyatakan bahwa pembelajaran me 

-rupakan suatu upaya untuk mencipta-

kan kondisi yang memungkinkan siswa 

untuk belajar. Pembelajaran merupakan 

suatu proses aktif yang dilakukan oleh 

guru sebagai usaha untuk mengembang-

kan segala potensi yang terdapat dalam 

diri para siswa. Menurut Oemar Hama-

lik (2003) “pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi uns-

ur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembe-

lajaran”. Dari pengertian ini dapat kita 

ketahui bahwa pembelajaran itu meru-

pakan suatu proses sistematik yang sen-

gaja dibuat oleh guru guna menciptakan 

suatu kondisi yang baik bagi siswa dal-

am proses pembelajaran. Siswa sebagai 

salah satu unsur dalam proses pembela-

jaran merupakan titik sentral yang per-

lu untuk diperhatikan. Karena siswa 

menjadi sasaran dan tujuan dari sebuah 

kegiatan pembelajaran. Siswa juga me-

njadi ukuran keberhasilan pembelajar-

an. Karena itulah disebutkan bahwa  ti-

ngkat perkembangan kemampuan siswa 

dapat dijadikan indikator berhasil atau 

tidaknya suatu proses pembelajaran ol-

eh guru yang hanya berperan sebagai fa-

silitator dan motivator. 

 

Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran dimana siswa diba-

gi dalam kelompok kecil untuk menye-

lesaikan suatu permasalahan dalam pe-

mbelajaran.Menurut Ibrahim (2006:6-7) 

pembelajaran yang menggunakan model 

kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai be-

rikut: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok sec-

ara kooperatif untuk menuntaskan  

materi belajarnya. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi, seda-

ng, dan rendah. 

3. Bilamana mungkin, anggota kelom-

pok berasal dari ras budaya, suku,  

jenis  kelamin yang berbeda-beda. 

4. Penghargaan lebih berorientasi kep-

ada kelompok ketimbang individu. 

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam pembelajar-

an kooperatif  yang dimaksud setiap si-
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swa yang berada dalam kelompok mel-

ihat bahwa ia adalah bagian dari kelo-

mpoknya dan bahwa semua anggota 

dalam suatu kelompok mempunyai tuj-

uan yang sama. Setiap anggota kelomp-

ok harus menyadari bahwa soal yang 

harus diselesaikan adalah merupakan 

tugas kelompok dan bukan tugas indi-

vidu, sehingga kegagalan atau keberha-

silan kelompok itu akan berdampak  

bagi setiap kelompok. 

 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share 

Metode Think Pair Share merupa-

kan salah satu strategi dalam pembelaja-

ran kooperatif yang dapat memberikan 

waktu kepada siswa untuk berpikir sehi-

ngga strategi ini punya potensi kuat unt-

uk memberdayakan kemampuan berpik-

ir siswa. Peningkatan kemampuan ber-

pikir siswa akan meningkatkan hasil be-

lajar atau prestasi belajar siswa dan kec-

akapan akademiknya. 

Langkah - langkah pembelajaran 

kooperatif tipe Think  Pair  Share adal-

ah sebagai berikut : 

a. Langkah 1- Berpikir ( Thinking ) : 

Guru mengajukan pertanyaan atau 

isu yang terkait dengan pelajaran dan 

siswa diberi waktu untuk memikir-

kan pertanyaan atau isu tersebut sec-

ara mandiri.  

b. Langkah 2 –Berpasangan ( Pairing ) 

: Guru meminta para siswa untuk 

berpasangan dan mendiskusikan me-

ngenai apa yang telah dipikirkan. In-

teraksi selama periode ini dapat men-

ghasilkan jawaban bersama jika sua-

tu pertanyaan telah diajukan atau pe-

nyampaian ide bersama jika suatu isu 

khusus telah di identifikasi. Biasanya 

guru mengizinkan tidak lebih dari 4 

atau 5 menit untuk berpasangan . 

Langkah 3 – Berbagi ( sharing ) : Pa-

da langkah akhir ini guru meminta pas-

angan - pasangan tersebut untuk berba-

gi atau bekerja sama dengan kelas seca-

ra keseluruhan mengenai apa yang telah 

mereka bicarakan. Pada langkah ini ak-

an menjadi efektif  jika guru berkeliling 

kelas dari pasangan satu kepasangan ya-

ng lain , sehingga seperempat atau sep-

aro dari pasangan - pasangan tersebut 

memperoleh kesempatan untuk melapor 

Pembelajaran koooperatif tipe Think 

Pair Share berbeda dengan pembelajar-

an konvensional. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 2  berikut ini : 

Tabel 2 : Perbedaan Pembelajaran 

Konvensional dan Pembelajaran  

Think Pair Share 
Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Think 

Pair Share 

1. Siswa adalah penerima/ 

receiver pasif yang hanya 

menerima pengetahuan dari 

guru 

1.Siswa secara aktif 

terlibat dalam   

proses 

pembelajaran, 

materi ajar autentik 

sesuai dengan 

learnet need. 

2. Bentuk pembelajaran 

Abstrak dan teoritis 

2.Proses belajar sama 

pentingnya dengan 

isi yang sedang 

dipelajari. 

3. Siswa belajar secara 

individu, tidak ada review 

dan diskusi dari teman 

sendiri. 

3. Siswa saling 

belajar dengan 

teman, melalui 

diskusi, 

kelompok kerja, 

saling 

mengkoreksi/ 

evaluasi diri. 

4. Hasil belajar siswa diukur 

dengan suatu tes buku 

tertentu. 

4.Hasil belajar siswa 

diukur selain 

dengan tes buku, 

juga dilihat 

melalui 

pengamatan saat 

mereka bekerja. 

5. Pendapatsiswa kurang 

mendapat  perhatian. 

5.Pendapat/persepsi 

siswa dihargai, 

diberikan bentuk 

latihan yang 

memungkinkan 
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siswa 

memberikan 

jawaban yang 

berlainan. 

6. Guru memiliki teknik 

mengajar yang sangat 

terbatas biasanya bersifat 

klasikal. 

7. Guru 

menggunakan 

berbagai teknik 

mengajar, siswa 

bekerja secara 

individu, 

berpasangan/ 

kelompok. 

8. Menghandalkan hapalan 

secara berlebihandalam 

pemebelajaran. 

7.Menekankan 

berfikir pada 

tingkat lanjut, 

tidak sekedar 

menghapal. 

9. Pembelajaran umum  

dikelas saja. 

8.Pembelajaran bisa 

terjadi didalam 

kelas atau diluar 

kelas. 

Hamalik  (2004:56) 

 

 Berdasarkan pendapat di atas dap-

at disimpulkan bahwa guru harus mem-

bantu siswa memahami dinamika beker-

jasama dalam kelompok, membantu sis-

wa agar memahami bahwa mereka men-

ghadapi kepentingan dan tujuan yang 

sama, terampil untuk berpartisipasi dal-

am berbagai tugas, bertanggung jawab 

dan saling menghargai sesama siswa.  

Pembelajaran koooperatif tipe Think 

Pair Share merupakan suatu cara yang 

efektif untuk membuat variasi suasana 

pola diskusi kelas yang lebih banyak 

memanfaatkan waktu untuk berpikir, 

merespon dan saling membantu.  

 

Aktivitas 

 Dalam kamus besar Bahasa Indo-

nesia (2001:23) dijelaskan bahwa akti-

vitas berarti keaktifan dan  kegiatan.Ap 

-abila dihubungkan dengan kegiatan pe-

mbelajaran disekolah berarti keaktifan  

siswa dalam kegiatan belajar. Menurut 

Oemar Hamalik (2005:9) aktivitas bela-

jar adalah seperangkat kegiatan yang di-

lakukan oleh siswa dalam pembelaja-

ran, misalnya kegiatan audiovisual, me-

nulis, menggambar,kegiatan mental dan 

emosional. Belajar yang berhasil mesti 

melalui berbagai aktivitas isi, baik akti-

vitas fisik maupun psikisb Dalam pelak-

sanaan penelitian ini, aktivitas siswa ya 

-ng akan diamati oleh observer berped-

oman pada pendapat Paul B. Diedrich 

yang dikutip Sardiman. Aktivitas siswa 

yang diamati  selama proses pembelaja-

ran  dapat  dilihat   pada tabel 3  berikut 

ini. 

    

Tabel 3.   Aktifitas  Siswa yang diamati 

dalam Proses Pembelajaran 

No 

Aktifitas 

menurut 

Paul B. 

Diedrich 

Aplikasi dalam Kelas 

1 
Visual 

Activities 

 Memperhatikan/memahami  

informasi materi yang 

disampaikan guru atau 

lewat LKS 

2 
Oral 

Activities 

 Mengajukan pertanyaan 

kepada guru atau teman 

pada saat Sharing 

 Berdiskusi dalam kelompok 

saat Pairing 

3 
Mental 

Activities 

 Mengingat materi dengan 

baik 

 Memikirkan jawaban soal 

latihan saat Thinking 

 Menanggapi hasil persentase 

kelompok lain yang tampil 

di kelas  saat Pairing. 

 

 

Hasil Belajar 

 Hasil belajar dapat berupa keter-

ampilan, nilai dan sikap setelah siswa 

tersebut mengalami proses belajar, me-

mpunyai efek yang bagus terhadap pen-

ingkatan hasil belajar. Arikunto (2005-

:7) mengatakan : “Hasil belajar bertuju-

an untuk mengetahui apakah materi ya-

ng diajarkan sudah dipahami oleh siswa 

dan penggunaan metode sudah tepat at-

au belum”. Sejalan dengan itu Nana Su-
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djana (2006:2) juga mengatakan “hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimili-

ki siswa setelah menerima pengalaman 

belajar”. 

 Berdasarkan pendapat tersebut da-

pat dikatakan bahwa hasil belajar meru-

pakan hasil yang diperoleh dalam pem-

belajaran setelah melalui proses pembe-

lajaran. 

 

Kemampuan Matematika 

 Dalam Permendiknas No.22 Tah-

un 2006 tanggal 23 Mei 2006, tentang 

standar isi dapat disimpulkan bahwa ke-

mampuan matematika meliputi: a) pem-

ahaman konsep; b) kemampuan pemec-

ahan masalah; c) kemampuan komuni-

kasi; d) kemampuan bernalar dan berpi-

kir kritis dan kreatif; dan e) kemampuan 

koneksi matematika. Dalam hal ini fok-

us penelitian hanya pada pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan ma-

salah.Pemahaman merupakan perangkat 

standar program pendidikan yang mere-

fleksikan kompetensi sehingga dapat 

mengantarkan siswa untuk menjadi ko-

mpeten dalam berbagai bidang kehidup-

an (Made Wena, 2009). Dengan demiki-

an pemahaman merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam belaj-

ar matematika. 

 Herman Hudoyo (1988:153) men-

yatakan bahwa “pembelajaran matema-

tika itu memerlukan pemahaman terhad-

ap konsep-konsep”. Konsep-konsep itu 

akan melahirkan teorema atau rumus. 

Agar konsep-konsep dan teorema-teore-

ma itu dapat diaplikasikan ke situasi ya-

ng lain, perlu adanya keterampilan men-

ggunakan konsep-konsep dan teorema-

teorema tersebut. Oleh karena itu pemb-

elajaran matematika itu berkisar tentang 

bagaimana konsep, teorema dan ketera-

mpilan.Pemahaman konsep adalah asp-

ek kunci pembelajaran Sumarmo (2006-

:81) mengatakan ada beberapa indikator 

pada pemahaman konsep matematika, 

diantaranya: 

1) Pemahaman mekanikal, instrument-

al, komputasional, dan knowing how 

to: melakukan perhitungan rutin, al-

goritma dan menerapkan rumus pa-

da kasus serupa (pemahaman induk-

tif). 

2) Pemahaman rasional, relasional, fu-

ngsional, dan knowing: membukti-

kan kebenaran, mengaitkan suatu 

konsep dengan konsep lainya, men-

gerjakan kegiatan matematik secara 

sadar, dan memperkirakan suatu ke-

benaran tanpa ragu (pemahaman in-

tuitif). 

    Dari penjelasan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman kons-

ep matematika sangat diperlukan seba-

gai dasar utama dari pembelajaran mat-

ematika. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

Pemecahan masalah adalah apli-

kasi dari konsep dan keterampilan.  Me-
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nurut Mulyono Abdurrahman (2003:-

254) “dalam pemecahan masalah biasa-

nya melibatkan beberapa kombinasi ko-

nsep dan keterampilan dalam situasi ba-

ru atau situasi yang berbeda”. Sumarmo 

(2008: 683) mengatakan ada beberapa 

indikator pada pemecahan masalah.  

1) Mengidentifikasi kecukupan data 

untuk pemecahan masalah. 

2) Membuat model matematik dari su-

atu situasi atau masalah sehari-hari 

dan menyelesaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah mate-

matik dan atau di luar matematika. 

4) Menjelaskan atau menginterpretasi-

kan hasil sesuai permasalahan asal, 

serta memeriksa kebenaran hasil at-

au jawaban.  

5) Menerapkan metematika secara ber-

makna. 

Kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting artinya bagi siswa dan 

masa depannya. Para ahli pembelajaran 

sependapat bahwa kemampuan peme-

cahan masalah dalam batas-batas terte-

ntu, dapat dibentuk melalui bidang stu-

di dan disiplin ilmu yang diajarkan (Su-

harsono dalam Made Wena, 2009:52). 

Gambar 1 :Kerangka berfikir 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan Penelitian ini adalah  

kualitatif. Jenis penelitian ini adalah pe-

nelitian tindakan kelas (classroom acti-

on research),  

 

Setting Penelitian 

Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SM-

KN 1 Barumun. Tepatnya terletak di Ja-

lan Karya Pembangunan No. 07, Kelu-

rahan Pasar Sibuhuan Kecamatan Baru-

mun Kabupaten Padang Lawas Provinsi 

Sumatera Utara. SMK Negeri 1 Barum-

un Terletak  pada lahan yang cukup luas  

lebih kurang 5 hektar. Lokasi sekolah 

sangat strategis sebagai pusat pembela-

jaran karena berada sekitar 400 m dari 

jalan raya. Namun pada saat ini telah 

bertambah bangunan kantor DPRD Ka-

bupaten Padang Lawas dan bangunan 

Pusat kebudayaan Kabupaten Padang  

Lawas 

 

Subjek Penelitian 

Subyek Penelitian adalah siswa 

kelas X jurusan OTOMOTIF dengan ju-

mlah siswa 32 orang, terdiri dari 20 sis-

wa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

 

Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada semes-

ter ganjil Tahun ajaran 2011/2012 dan 

disesuaikan dengan kegiatan pembelaja-

ran matematika yang berlangsung di ke-

las X OTOMOTIF 

 

Hasil Temuan Prasiklus 

        Sebelum penelitian tindakan kelas 

ini dilaksanakan, diadakan observasi 

dan pengumpulan data dari kondisi awal 

kelas yang akan diberi tindakan,  yaitu 

kelas X OTOMOTIF SMK Negeri 1 

Barumun, tahun pelajaran 2011 – 2012. 

Pengetahuan awal ini sangat dibutuhkan 

untuk memastikan apakah benar kelas 

ini perlu diberi tindakan yang sesuai de-

ngan apa yang akan diteliti, yaitu pene-

rapan strategi pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share untuk  mening-

katkan aktivitas dan hasil belajar mate-

matika siswa. 
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Aktivitas belajar siswa diukur ber-

dasarkan pengamatan pada pembelajar-

an konvensional, yaitu ceramah dan tan-

ya jawab secara monoton. Data hasil pe-

ngamatan menggambarkan bahwa akti-

vitas siswa dalam pembelajaran menun-

jukkan kategori kurang dan sangat kura-

ng, yaitu berada antara 15% sampai de-

ngan 50%. Hal ini berarti aktivitas sis-

wa pada saat pembelajaran tidak berke-

mbang, akan tetapi siswa cenderung pa-

sif. Walaupun aktivitas  dilakukan siswa 

pada saat pembelajaran, tetapi sangat 

sedikit siswa yang terlibat pada aktivitas 

tersebut, dan aktivitas yang banyak dila-

kukan hanya mendengarkan, menjawab 

pertanyaan dan bertanya.  

Tabel 9.  Hasil Pengamatan Aktivitas 

Siswa pada Siklus I 

Aktiv

itas 

Pertemuan ke (%) Rat

a-

rat

a 

 

Katego

ri 

1 2 3 

F 
(%

) 
f 

(%

) 
F (%) (%) 

A 6 
18,

8 
7 

24,

1 
13 41,9 28,3 Kurang 

B 5 
15,

6 
8 

27,

6 
14 45,2 29,5 Kurang 

C 14 
43,

8 
17 

58,

6 
19 61,3 54,6 Cukup 

D 3 9,4 6 
20,

7 
16 51,6 27,2 Kurang 

E 5 
15,

6 
8 

27,

6 
13 41,9 28,4 Cukup 

F 3 9,4 5 
17,

2 
12 38,7 21,8 Kurang 

G 4 
12,

5 
4 

13,

8 
7 22,6 16,3 

Kurang 

Sekali 

Siswa 

yg 

hadir 

 32  29  31   

Keterangan : 

a. Menjawab pertanyaan 

b. Bertanya/meminta penjelasan jika 

mengalami kesulitan 

c. Mencatat 

d. Memberi penjelasan kepada teman 

dalam kelompok belajar  

e. Memberi tanggapan 

f. Menentukan solusi dari permasalah-

an soal LKS 

g. Membuat kesimpulan  

Pada tabel 9 terlihat bahwa aktivitas 

siswa secara keseluruhan meningkat, 

mulai dari aktivitas a sampai dengan g. 

Peningkatannya aktivitas siswa agak la-

mbat, namun berlanjut dari pertemuan I 

ke pertemuan II dan III. Hal ini diyakini 

bahwa metode pembelajaran Kooperatif 

tipe Think Pair Share ini masing asing 

dan baru bagi siswa, sehingga pada aw-

alnya masih kaku, ragu atau kurang fah-

am.  

Peningkatan aktivitas, antara lain ak-

tivitas menjawab pertanyaan, pada pert-

emuan pertama ada 6 orang siswa men-

jawab pertanyaan. Kemudian aktivitas 

ini meningkat pada pertemuan kedua 

menjadi  7 siswa, berarti terjadi pening-

katan menjawab pertanyaan sebanyak 1 

siswa. Pada pertemuan III bertambah 

menjadi 13 siswa yang mau menjawab 

pertanyaan. Walaupun aktivitas menja-

wab pertanyaan masih berada pada kat-

egori kurang, namun sudah ada pening-

katan aktivitas pada tiap pertemuan.  

 Demikian halnya aktivitas bertanya, 

yaitu ada 5 siswa yang mau bertanya at-

au meminta penjelasan karena mengala-

mi kesulitan pada pertemuan I. Pada 

pertemuan II meningkat lagi, yaitu 8 si-

swa, dan pada pertemuan III menjadi 14 

siswa. Jika dilihat dari capaian kategori, 

aktivitas bertanya ini masih berada pada 

kategori kurang , karena rata-ratanya ha 

-nya mencapai  29,5%. Aktivitas ini ma 

-sih sangat membutuhkan perhatian kar-

ena siswa yang bertanya masih siswa 

yang berprestasi saja, sedangkan siswa 

yang lain masih belum mau melibatkan 

diri, untuk itu masih perlu ditingkatkan 
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agar mencapai kategori baik atau bila 

memungkinkan menjadi kategori baik 

sekali. Jika dibandingkan dengan aktivi-

tas A, aktivitas ini lebih meningkat wal-

aupun hanya sedikit.  

Berdasarkan data pada tabel 9 di at-

as, dapat dideskripsikan bahwa pembe-

lajaran kooperaif tipe Think Pair Share 

dapat meningkatkan aktivitas pembela-

jaran pada siswa kelas X OTOMOTIF 

SMK Negeri 1 Barumun sesuai indikat-

or yang telah ditetapkan. Apalagi guru 

lebih kreatif memberi motivasi, perhati-

an dan strategi pembelajaran dilakukan 

perbaikan. 

Hasil observasi pada Tabel 9 dapat 

digambarkan lebih jelas dalam bentuk 

diagram batang pada Gambar 5 halaman 

berikut ini. 

 

Aktivitas Siswa pada siklus I 

 
 

Gambar 5. Diagram Batang Aktivitas 

Belajar Siswa Siklus I 

Pada gambar 5 terlihat bahwa pada 

pertemuan II dan III, aktivitas siswa se-

cara keseluruhan mengalami peningkat-

an, mulai dari aktivitas menjawab per-

tanyaan, bertanya/ memberi penjelasan 

kepada teman dalam kelompok belajar, 

mencatat intisari atau hasil diskusi, me-

nentukan solusi dari permasalahan soal 

LKS, menentukan kesimpulan dari solu-

si permasalahan yang telah diperoleh 

sampai aktivitas memberi tanggapan. 

Pada pertemuan II terlihat bahwa ti-

dak terdapat siswa yang melakukan ke-

giatan yang tidak relevan dengan proses 

pembelajaran. Aktivitas e  pada pertem-

uan kesatu hanya 15,6%, kemudian me-

ningkat pada pertemuan kedua, menjadi 

27,6% dan semakin meningkat lagi pa-

da pertemuan III menjadi 41,9%. Akti-

vitas g (membuat kesimpulan) juga ter-

us mengalami peningkatan, pada perte-

muan III mencapai 16,3% namun aktiv-

itas ini masih berada pada kategori kur-

ang sekali.    

   

Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Untuk mengukur kemampuan mat-

ematika siswa pada Siklus I,   diberikan 

kuis pertama yang terdiri dari tiga butir 

soal essai (lihat Lampiran), dengan kat-

egori soal pemahaman konsep dan kem-

ampuan pemecahan masalah. Hasil tes 

kemampuan matematika siswa untuk 

Siklus I tertera pada Tabel di bawah 

berikut ini: 

Tabel 10. Pencapaian KKM Pada Tes 

(Kuis) Siklus 1 

No 
KODE 

SISWA 

SKOR SOAL 

TES 

KETUNTASAN 

BELAJAR 

PK PM PK PM 

1 A 74 72 T T 

2 B 72 70 T T 

3 C 70 66 T TT 

4 D 50 40 TT TT 

5 E 70 68 T TT 

6 F 70 64 T TT 

7 G 74 72 T T 
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8 H 54 50 TT TT 

9 I 96 92 T T 

10 J 60 56 TT TT 

11 K 50 35 TT TT 

12 L 40 30 TT TT 

13 M 58 54 TT TT 

14 N 92 88 T T 

15 O 74 70 T T 

16 P 98 94 T T 

17 Q 55 45 TT TT 

18 R 50 40 TT TT 

19 S 76 72 T T 

20 T 80 78 T T 

21 U 94 92 T T 

22 V 60 58 TT TT 

23 W 98 96 T T 

24 X 70 70 T T 

25 Y 72 70 TT T 

26 Z 66 64 TT TT 

27 AA 64 62 TT TT 

28 BB 98 94 T T 

29 CC 52 50 TT TT 

30 DD 70 66 T TT 

31 EE 60 56 TT TT 

32 FF 50 45 TT TT 

Jlh siswa T   18 14 

Rata-rata 
69,2

8 

64,9

6 

58,25

% 

43,75

% 

Keterangan: 

PK: Pemahaman Konsep 

PM: Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pada Tabel 6 terlihat bahwa juml-

ah siswa yang tuntas untuk pemahaman 

konsep adalah 18 siswa (58,25% dari 32 

siswa) dengan rata-rata kelas 69,28 sed-

angkan kemampuan pemecahan masal-

ah hanya 14 siswa (43,75% dari 32 sis-

wa) dengan rata-rata 64,96. Dari hasil 

analisis jawaban siswa terlihat bahwa 

pemahaman konsep lebih baik dibandi-

ng dengan kemampuan pemecahan mas-

alah. 

Dari data hasil ulangan harian ter-

sebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah siswa yang memperolah nilai 

mencapai KKM belum sampai 75% se-

bagaimana yang ditetapkan pada Bab 

III.  

 

Refleksi Pembelajaran pada Siklus I 

Aktivitas Siswa  

Setelah rangkaian pembelajaran 

siklus I selesai, dibuat refleksi, yang 

bertujuan untuk melihat aktivitas apa 

saja yang sudah berhasil pada siklus I 

atau sebaliknya, dan kemampuan mate-

matika apa saja yang sudah meningkat.  

Hasil refleksi terhadap aktivitas siswa 

pada siklus I sebagai berikut: 

Tabel 11.  Hasil Refleksi Pertemuan 3 

Siklus I 

No 

Aktivit

as 

Siswa 

Hambatan 

yang 

ditemui 

Dugaan 

penyebab 

hambatan 

Solusi 

yang 

dipilih 

1 

Menjaw

ab    

pertany

aan  

guru 

Siswa yang 

berkemamp

uan tinggi 

yang 

melakukan 

aktivitas ini 

Siswa 

yang 

berkemam

puan 

menengah  

mulai ikut 

melakuka

n aktivitas 

ini 

Mengara

hkan 

mereka 

agar 

lebih 

aktif 

dalam 

pembelaj

aran 

2 

Memin

ta 

penjel

asan 

guru 

jika 

menga

lami 

kesulit

an 

Hanya 

sebahagian 

siswa yang 

melakukan 

aktivitas ini 

Siswa 

yang 

berkemam

puan 

menengah 

ke bawah 

tidak tahu 

apa yg 

ditanyaka

n 

Memotiv

asi 

mereka 

agar 

berpartisi

pasi 

dalam 

diskusi 



981 
 

3 

Bertan

ya 

kepada 

teman 

dalam 

kelomp

ok 

Masih ada 

siswa yang  

tidak 

melakukan 

aktivitas  

ini 

Motivasi 

siswa 

kurang 

untuk 

belajar 

dan tidak 

mau 

bekerja 

sama 

Memotiv

asi 

mereka 

agar 

bekerja 

sama 

dalam 

kelompo

k 

4 

Membe

ri 

penjela

san 

kepada 

teman 

kelomp

ok 

Sebagian 

kecil siswa 

masih ada 

yang tidak 

melakukan 

aktivitas ini 

Motivasi 

siswa 

kurang 

untuk 

belajar 

dan tidak 

mau 

bekerja 

sama 

Mengara

hkansisw

a mau 

bertanya 

agar 

materi 

yang 

dipelajari 

dapat 

dikuasai 

dengan 

baik 

5 

Menentu

kan   

solusi 

dari 

permasal

ahan soal 

LKS 

Sebahagian 

siswa  

belum 

mampu 

melakukan 

aktivitas ini 

Sebagian 

siswa 

ygberkem

ampuan 

menengah 

ke bawah 

masih 

belum 

bisa 

melakuka

nnya 

Mengara

hkan 

mereka 

lebih 

banyak 

belajar 

6 

Memb

uat 

kesim

pulan 

dari 

solusi 

perma

salaha

n yang 

telah 

diperol

eh 

Sebahagian 

besar siswa   

dapat 

membuat 

kesimpulan 

Siswa 

belum 

sepenuhny

a 

memaham

i konsep 

yang 

sudah 

dipelajari 

Memotiv

asi 

mereka 

agar ikut 

dalam 

membuat 

Kesimpul

an 

7 

Membe

ri 

tangga

pan 

 

Hanya 

siswa yang 

berkemamp

uan tinggi 

yang 

melakukan

nya 

Siswa 

yang 

berkemam

puan 

menengah 

kebawah 

tidak 

mampu 

presentasi 

Mengara

hkan 

mereka 

agar 

tidak 

kalah 

dengan 

teman-

temannya 

Berdasarkan hasil refleksi terhad-

ap aktivitas siswa pada Siklus I, maka  

dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

indikator keberhasilan aktivitas belajar 

siswa yang belum tercapai. Oleh karena 

itu perlu dilakukan tindakan dan perbai-

kan pembelajaran pada Siklus II. Agar  

seluruh  aktivitas meningkat, maka dise-

pakati untuk melakukan bimbingan dan 

mengontrol lebih hati-hati kepada tiap-

tiap kelompok, memperhatikan dan me-

mbimbing kelompok belajar yang masih 

pasif, dan tidak hanya terfokus pada sis-

wa yang bertanya saja, serta berusaha 

memberikan penjelasan kepada siswa 

sesuai dengan kemampuan. Kemudian 

dilanjutkan dengan mengajak siswa unt-

uk bermain pesan berantai agar tidak 

terlalu bosan dalam proses pembelaja-

ran. Agar aktivitas siswa semakin meni-

ngkat, siswa diarahkan agar mau men-

catat dan menyampaikan manfaat men-

catat, yaitu untuk lebih mudah dalam 

menentukan kesimpulan dari materi pe-

mbelajaran. 

 

Penelitian pada Siklus II 

Hasil observasi terhadap aktivitas 

siswa Siklus II (untuk pertemuan ke-4 

s.d. pertemuan ke- 6) dapat ditampilkan 

pada Tabel 12 berikut ini. 

Tabel 12.  Hasil Pengamatan 

Aktivitas Siswa pada Siklus II 

Akti

vita

s 

Pertemuan ke (%) Rat

a-

rata 

 

Katego

ri 

1 2 3 

f (%) f (%) f (%) (%) 

a 15 51,7 19 
61,

3 
22 

71,

0 
61,3 Baik 

b 14 48,3 18 
58,

1 
19 

61,

3 
55,9 Cukup 

c 15 51,7 19 
61,

3 
25 

80,

6 
64,5 Baik 

d 16 55,2 19 
61,

3 
23 

74,

2 
61,1 Baik 

e 13 44,8 16 
51,

6 
18 

58,

1 
51,5 Cukup 

f 9 31,0 9 
29,

0 
15 

48,

4 
36,1 Kurang 

g 6 20,7 12 
38,

7 
14 

45,

2 
34,9 Kurang 

Sisw

a yg 

hadi

r 

 29  31  31   

Keterangan : 

a. Menjawab pertanyaan 

b. Bertanya/meminta penjelasan jika 

mengalami kesulitan 
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c. Mencatat 

d. Memberi penjelasan kepada teman 

dalam kelompok belajar  

e. Memberi tanggapan 

f. Menentukan solusi dari permasalah- 

    an soal LKS 

g. Menentukan kesimpulan  

 

Berdasarkan data pada tabel 10 di 

atas, dapat dijelaskan bahwa seluruh in-

dikator aktivitas siswa mengalami peni-

ngkatan. Hal ini berarti pada tiap-tiap 

pertemuan terjadi peningkatan aktivitas 

secara berkelanjutan. Diakhir siklus II 

terdapat tiga indikator aktivitas mencap-

ai kategori baik dari tujuh indikator ya-

ng ditetapkan dalam penelitian,  dua ak-

tivitas berada pada kategori cukup dan 

dua berada pada kategori kurang. Nam-

un jika dilihat data pada pertemuan III 

saja pada siklus II, terdapat empat akti-

vitas kategori baik, satu cukup dan dua 

kurang. Sedangkan peningkatan aktivit-

as dari semua indikator terjadi secara 

serentak dan bertahap secara stabil. 

Selanjutnya dapat digambarkan dalam 

bentuk diagram berikut ini. 

Aktivitas Siswa pada siklus II 

 

Gambar 7. Diagram Batang Aktivitas 

Belajar Siswa Siklus II 

Pada gambar 7 terlihat bahwa ak-

tivitas siswa meningkat positif pada per-

temuan pertama, dan semakin mening-

kat pada pertemuan kedua dan III.  Khu-

sus pertemuan III terdapat 2 aktivitas si-

swa yang masih dalam kategori kurang 

yaitu aktivitas c dan f, yaitu aktivitas 

(bertanya/memberi penjelasan kepada 

teman dalam kelompok belajar), dan ak-

tivitas f (menentukan kesimpulan dari 

solusi permasalahan yang telah diperol-

eh). 

Peningkatan aktivitas siswa meru-

pakan hasil dari penyempurnaan tinda-

kan dari siklus sebelumnya. Untuk me-

mbiasakan siswa berani menjawab per-

tanyaan dan memberi tanggapan, siswa 

sering disuguhkan pertanyaan, dan di-

dorong agar siswa jangan takut menja-

wab pertanyaan walaupun salah. Hal ini 

bertujuan untuk membawa siswa paham 

akan materi yang disampaikan. Pada si-

klus ini terlihat bahwa siswa yang biasa 

kurang aktif, sudah mau aktif, misalnya 

kelompok Segitiga sudah mulai mau 

mengajukan pertanyaan. 

Aktivitas bertanya/memberi pen-

jelasan kepada teman dalam kelompok 

belajar sudah mulai meningkat teruta-

ma pada pertemuan III. 

 

Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Hasil tes kemampuan matematika 

siswa untuk Siklus II dapat dilihat pada 

Tabel di bawah ini: 

Tabel 13. Pencapaian KKM Pada 

Tes (Kuis) Siklus II 

No 
KODE 

SISWA 

SKOR SOAL 

TES 

KETUNTASAN 

BELAJAR 

PK PM PK PM 

1 A 74 70 T T 

2 B 72 72 T T 
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3 C 72 70 T T 

4 D 50 40 TT TT 

5 E 72 70 T T 

6 F 70 64 T TT 

7 G 70 72 T T 

8 H 54 50 TT TT 

9 I 96 92 T T 

10 J 60 56 TT TT 

11 K 50 35 TT TT 

12 L 40 30 TT TT 

13 M 58 60 TT TT 

14 N 92 88 T T 

15 O 74 70 T T 

16 P 98 94 T T 

17 Q 55 45 TT TT 

18 R 50 40 TT TT 

19 S 76 72 T T 

20 T 80 78 T T 

21 U 94 92 T T 

22 V 70 58 T TT 

23 W 94 98 T T 

24 X 72 70 T T 

25 Y 70 70 T T 

26 Z 73 70 T T 

27 AA 72 70 T T 

28 BB 98 94 T T 

29 CC 54 52 TT TT 

30 DD 72 70 T T 

31 EE 70 70 T T 

32 FF 40 50 TT TT 

Jlh siswa T/TT   22 20 

Rata-rata 70,06 66,62 68,75 62,5% 

Keterangan: 

PK: Pemahaman Konsep 

PM: Pemecahan Masalah 

Pada Tabel 13 terlihat bahwa jum-

lah siswa yang tuntas untuk pemahaman 

konsep adalah 22 siswa (68,75% dari 32 

siswa) dengan rata-rata kelas 70,06, se-

dangkan kemampuan pemecahan mas-

alah hanya 20 siswa (62,5% dari 32 sis-

wa) dengan rata-rata 66,62. Hal ini ter-

jadi karena siswa masih belum terbiasa 

melakukan pemecahan masalah. 

Hasil kuis siswa menunjukkan ba-

hwa dalam mengerjakan soal tes kema-

mpuan matematika terlihat belum begi-

tu bagus, seperti kemampuan pemecah-

an masalah hanya 62,5% siswa yang 

mencapai KKM, siswa masih sulit men-

ggunakan konsep mana yang tepat dal-

am pemecahan masalah. Siswa kurang 

mahir dalam membuat grafik, siswa ma-

sih bingung dengan tanda negatif atau 

positif, dan terdapat siswa yang ceroboh 

dengan jawabannya. Dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan siklus II belum me-

ncapai target, karena belum sampai 75% 

siswa yang mencapai KKM. 

Hasil refleksi aktivitas siswa pada 

siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 14.  Hasil Refleksi Pertemuan 6 

Siklus II 

No 

Aktivit

as 

Siswa 

Hambat

an yang 

ditemui 

Dugaan 

penyebab 

hambatan 

Solusi yang 

dipilih 

1 

Menjaw

ab    

pertany

aan 

 

Siswa 

yang 

berkem

ampuan 

tinggi 

dan 

meneng

ah yang 

melaku

kan 

aktivitas 

ini 

Siswa yang 

melakukan 

aktivitas 

ini  masih 

siswa yang 

sama. 

Mengarahka

n siswa 

yang pasif 

untuk ikut 

merespon 

atau 

menjawab 

pertanyaan 

2 

Memin

ta 

penjel

asan 

guru 

jika 

menga

lami 

kesulit

an 

Hanya 

sebahag

ian 

siswa 

yang 

melaku

kan 

aktivitas 

ini 

Siswa yang 

berkemam

puan 

menengah 

ke bawah 

tidak tahu 

apa yang 

ditanyakan 

Memotivasi 

mereka agar 

berpartisipas

i dalam 

diskusi 
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3 

Bertan

ya 

kepada 

teman 

dalam 

kelomp

ok 

Masih 

ada 

siswa 

yang  

tidak 

melaku

kan 

aktivitas  

ini 

Motivasi 

siswa 

kurang 

untuk 

belajar dan 

tidak mau 

bekerja 

sama 

Memotivasi 

mereka agar 

bekerja 

sama dalam 

kelompok 

4 

Membe

ri 

penjela

san 

kepada 

teman 

dalam 

kelomp

ok 

belajar 

Sebagia

n kecil 

siswa 

masih 

ada 

yang 

tidak 

melaku

kan 

aktivitas 

ini 

Motivasi 

siswa 

kurang 

untuk 

belajar dan 

tidak mau 

bekerja 

sama 

Mengarahka

n mereka 

agar mau 

bertanya 

supaya 

materi yang 

dipelajari 

dapat 

dikuasai 

dengan baik 

5 

Menentu

kan   

solusi 

dari 

permasal

ahan soal 

LKS 

 

Sebahag

ian 

siswa  

belum 

mampu 

melaku

kan 

aktivitas 

ini 

Sebagian 

siswa yang 

berkemam

puan 

menengah 

ke bawah 

masih 

belum bisa 

melakukan

nya 

Mengarahka

n mereka 

lebih banyak 

belajar 

6 

Memb

uat 

kesim

pulan 

dari 

solusi 

perma

salaha

n yang 

telah 

diperol

eh 

Sebahag

ian 

besar 

siswa   

dapat 

membu

at 

kesimpu

lan 

Siswa 

belum 

sepenuhny

a 

memahami 

konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Memotivasi 

mereka agar 

ikut dalam 

membuat 

Kesimpulan 

7 

Membe

ri 

tangga

pan 

 

Hanya 

siswa 

yang 

berkem

ampuan 

tinggi 

yang 

melaku

kannya 

Siswa yang 

berkemam

puan 

menengah 

kebawah 

tidak 

mampu 

presentasi 

Mengarahka

n mereka 

agar tidak 

kalah 

dengan 

teman-

temannya 

 

Dari hasil wawancara yang dila-

kukan pada Siklus II terhadap siswa, te-

rungkap dari siswa berinisial FF bahwa 

dengan metode Think Pair Share ini sis-

wa lebih cepat memahami konsep. Sep-

erti dalam menyelesaikan soal dalam 

LKS yang berbentuk soal cerita. Siswa 

sudah mulai terbiasa mencari dan mene-

mukan pemecahan masalah dengan car-

anya sendiri. Dari hasil wawancara ini 

juga terlihat bahwa telah terciptanya pr-

oses konstruktivisme dan inquri pada 

proses pembelajaran. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 

Hasil pengamatan terhadap aktivi-

tas siswa  selama pembelajaran berlang-

sung pada siklus III dapat dilihat pada 

tabel 15  berikut ini. 

Tabel 15.  Hasil Pengamatan 

Aktivitas Siswa pada Siklus III 

Aktivi

tas 

Pertemuan ke (%) Rata-

rata 

 

Kate

gori 

1 2 3 

f (%) F (%) f (%) (%) 

A 18 56,3 21 67,7 20 66,7 63,9 Baik 

B 21 65,6 17 54,8 22 73,3 64,6 Baik 

C 28 87,5 30 96,8 27 90,0 91,4 
Baik 

sekali 

D 24 75,0 26 83,9 26 86,7 81,9 
Baik 

sekali 

E 19 59,4 19 61,3 20 66,7 62,5 Baik 

F 18 56,2 20 64,5 19 63,3 61,3 Baik 

G 16 50,0 19 61,3 22 73,0 61,4 Baik 

Siswa 

yg 

hadir 

 32  31  30   

 

Keterangan : 

a. Menjawab pertanyaan 

b. Bertanya/meminta penjelasan jika 

mengalami kesulitan 

c. Mencatat 

d. Memberi penjelasan kepada teman 

dalam kelompok belajar  

e. Memberi tanggapan 

f. Menentukan solusi dari permasalah-

an soal LKS 

g. Menentukan kesimpulan  

Dari data Tabel 15 di atas dapat dig-

ambarkan, bahwa pada pertemuan per-

tama siklus III seluruh aktivitas berada 

pada posisi cukup, baik dan baik sekali. 

Dan pada pertemuan kedua semua indi-
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kator aktivitas mengalami peningkatan 

mencapai kategori baik dan baik sekali, 

kecuali aktivitas bertanya mengalami 

kejenuhan,  sehingga mengalami penur-

unan, dari 65,6% pada pertemuan perta-

ma menjadi 54,8% pada pertemuan ked-

ua atau berada pada kategori sukup. Se-

dangkan pertemuan ketiga seluruh indi-

kator aktivitas sudah mencapai baik dan 

baik sekali, walaupun aktivitas bertan-

ya, mencatat dan menentukan solusi 

mengalami penurunan, namun tetap ber-

ada pada kategori baik dan baik sekali. 

Kesimpulan akhir dari data Tabel 15 

di atas menggambarkan bahwa aktivitas 

siswa dalam pembelajaran sudah meni-

ngkat sesuai dengan yang diharapkan, 

yaitu mencapai kategori baik. Artinya 

indikator keberhasilan tercapai dengan 

menggunakan metode Kooperatif tipe-

Think Pair Sharing. Selanjutnya Tabel 

15 di atas dapat diperjelas ke dalam dia-

gram Batang sebagaimana dibawah ini. 

Aktivitas Siswa pada siklus III  

Aktivitas yang diamati 

Gambar 8 .  Hasil Pengamatan Akti-

vitas Siswa pada Siklus III 

Pada Gambar 8 terlihat bahwa ak-

tivitas siswa menjawab pertanyaan telah 

mencapai kategori baik. Telah terjadi 

peningkatan, pada pertemuan kedua dan 

III. Untuk membiasakan siswa menjaw-

ab pertanyaan, sering diajukan pertany-

aan kepada siswa yang biasanya pasif 

dan berusaha memberikan pertanyaan 

yang membawa mereka paham terhadap 

materi yang sedang dipelajari. Sehingga 

pada siklus ini terlihat bahwa siswa ya-

ng biasanya kurang aktif sudah mau ak-

tif. 

Aktivitas siswa bertanya kepada 

guru jika mengalami kesulitan mencap-

ai kategori baik.  Demikian pula aktivit-

as siswa bertanya kepada teman dalam 

kelompok belajar juga telah mencapai 

kategori baik. Siswa yang mempunyai 

kemampuan menengah ke bawah sudah 

tidak malu lagi bertanya kepada yang 

berkemampuan menengah ke atas. Seb-

aliknya aktivitas siswa memberi penje-

lasan juga  mencapai kategori baik. Sis-

wa yang berkemampuan menengah ke 

atas sudah mau menjelaskan kepada sis-

wa yang memiliki kemampuan meneng-

ah ke bawah. 

Aktivitas menentukan solusi LKS 

mencapai kategori baik juga, walaupun 

pada pertemuan kedua mengalami penu-

runan.  Siswa sudah terbiasa melakukan 

aktivitas ini, jadi masing-masing sudah 

tahu peranannya. Sebahagian siswa ya-

ng berkemampuan menengah sudah 

mulai ikut membuat kesimpulan hasil 

diskusi. Siswa yang berkemampuan me-

nengah mulai tampil mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas. Siswa tidak 

hanya mencatat hasil diskusi di depan 

kelas, tapi berupaya menjelaskan hasil 

diskusi tersebut. Hal ini berarti semua 

indikator keberhasilan untuk aktivitas 

siswa telah terpenuhi. Aktivitas mencat-
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at dan memberi penjelasan kepada tem-

an mencapai kategori sangat baik. Khu-

sus aktivitas mencatat capaian kategori 

ini  sangat wajar, karena dari awal siswa 

sudah terbiasa dengan pembelajaran ko-

nvensional mencatat dan mendengarkan 

guru. Kemudian ditekankan lagi bahwa 

setiap sesuatu yang penting dalam kegi-

atan pembelajaran yang berkaitan deng-

an materi ajar agar dicatat dan dijadikan 

bahan untuk belajar di rumah. Sedang-

kan aktivitas memberi penjelasan kepa-

da teman kelompok baru mengalami pe-

ningkatan signifikan, setelah siklus II 

dan III.  

 

Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Untuk melihat hasil belajar mate-

matika siswa pada Siklus III, peneliti 

memberikan kuis III yang terdiri dari ti-

ga butir soal essai (lihat Lampiran 15). 

Hasil tes kemampuan matematika siswa 

untuk Siklus 3 tertera pada Tabel 16. 

Tabel 16. Pencapaian KKM Pada Tes 

(Kuis) Siklus 3 

No 

KODE 

SISWA 

KETUNTASAN 

BELAJAR 

KETUNTASAN 

BELAJAR 

PK PM PK PM 

1 2 3 4 5 6 

1 A 74 70 T T 

2 B 72 72 T T 

3 C 72 70 T T 

4 D 70 70 T T 

5 E 72 70 T T 

6 F 74 70 T T 

7 G 74 72 T T 

8 H 72 70 T T 

9 I 98 97 T T 

10 J 72 70 T T 

11 K 72 70 T T 

12 L 73 70 T T 

13 M 74 72 T T 

14 N 100 100 T T 

15 O 74 68 T TT 

16 P 98   94 T T 

17 Q 74 70 T T 

18 R 66 60 TT TT 

19 S 76 72 T T 

20 T 86 80 T T 

1 2 3 4 5 6 

21 U 94 92 T T 

22 Vm 72 70 T T 

23 W 98 96 T T 

24 X 72 70 T T 

25 Y 73 70 T T 

26 Z 74 70 T T 

27 AA 72 70 T T 

28 BB 98 94 T T 

29 CC 76 72 T T 

30 DD 72 70 T T 

31 EE 73 70 T T 

32 FF 78 76 T T 

Jlh siswa 

T/TT 

  

31 

29 

Rata-rata 77,96 75,21 96,88% 93,75% 

 

Keterangan : 

PK : Pemahaman Konsep 

PM : Kemampuan Pemecahan  

            Masalah 

 

Pada Tabel 11 menunjukkan bah-

wa jumlah siswa yang tuntas untuk pe-

mahaman konsep adalah 31 siswa (96,-

88% dari 32 siswa) dengan rata-rata kel-

as 77,96 sedangkan kemampuan peme-

cahan masalah hanya 29 siswa (93,75% 

dari 32 siswa) dengan rata-rata 75,21. 

Dari hasil analisis jawaban siswa terlih-

at bahwa masih ada siswa kesulitan me-

mbuat/menentukan himpunan penyeles-

aian/ ilustrasi selang atau interval peny-

elesaian pada garis bilangan. Apalagi 

dalam melakukan operasi pertidaksama-

an pecahan, kemampuan siswa sangat 

buruk. Mungkin ini akibat dari kejenuh-

an siswa pada proses pembelajaran.  

Berdasarkan wawancara yang di-

lakukan, didapat informasi bahwa siswa 

merasa tertarik mempelajari matematika 

dengan metode pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share. Siswa juga men-

gatakan bahwa dengan pembelajaran se-

perti ini, membiasakan mereka untuk 

memahami dan mencermati persoalan 

dalam melakukan pemecahan masalah. 
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Dari data yang diperolah menunj-

ukkan bahwa  kemampuan matematika 

siswa cenderung meningkat cukup baik. 

Terutama pada pemahaman konsep. Sis-

wa sudah terbiasa melakukan perhitung-

an dengan benar. Setelah melihat kema-

mpuan matematika siswa pada siklus 

III, berdasarkan hasil tes kemampuan 

matematika serta hasil wawancara, ma-

ka dapat diputuskan untuk menghenti-

kan penelitian pada siklus III saja, kare-

na dianggap sudah memenuhi indikator 

keberhasilan, yaitu mencapai KKM leb-

ih 75%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah 

dan pembahasan, maka kesimpulan ya-

ng dapat diambil adalah sebagai berikut 

ini. 

1. Pembelajaran koperatif model Think 

Pair Share  dapat meningkatkan akti-

vitas belajar siswa secara signifikan, 

karena pembelajaran dengan model 

Think Pair Share dapat merangsang, 

mendorong serta membangun tumb-

uhnya aktivitas belajar, baik secara 

fisik maupun mental, yang berimpli-

kasi pada dinamisasi proses belajar 

siswa.   

2. Pembelajaran koperatif model Think 

Pair Share dapat meningkatkan pem-

ahaman konsep matematika siswa. 

Pembelajaran dengan model Think 

Pair Share dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri, sikap mandiri sebagai 

dampak dari pembiasaan keterlibatan 

beraktivitas dalam belajar, sehingga 

keterlibatan aktivitas merangsang ko-

nsentrasi berpikir siswa untuk meny-

imak dan memahami konsep matem-

atika. 

3. Pembelajaran koperatif model Think 

Pair Share dapat meningkatkan kem-

ampuan pemecahan masalah matem-

atika secara berarti. Hal ini disebab-

kan tipe pembelajaran ini mengantar-

kan siswa untuk fokus pada masalah 

yang dihadapi, karena siswa diberi 

kesempatan untuk mengeksploitasi 

potensi melalui kerja-kerja kelompok 

yang diberikan.  

 

Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dalam pen-

elitian ini dapat diketahui bahwa pemb-

elajaran koperatif model Think Pair Sh-

are sesuai dengan kondisi dan kebutuh-

an belajar siswa di kelas X OTOMOTIF 

SMK Negeri 1 Barumun. Pendekatan 

ini dapat meningkatkan aktivitas belaj-

ar, pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, 

artinya pembelajaran koperatif model 

Think Pair Share ini berdampak positif 

pada pembelajaran matematika terutama 

pada standar kompetensi memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier dua variabel dan sist-

em persamaan linier tiga variabel. 

Sebaiknya pembelajaran koperatif 

model Think Pair Share dapat juga di-

gunakan untuk mata pelajaran yang lain. 

Agar penerapan pembelajaran tersebut 

memperoleh hasil yang maksimal, hen-

daknya guru dapat memahami tentang 

pendekatan ini. Tentunya dengan pem-

belakalan dan bimbingan melalui pelati-

han-pelatihan tentang konsep dasar pen-

dekatan pembelajaran koperatif model 

Think Pair Share. Dengan demikian 

pendekatan ini dapat dijadikan sebagai 
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salah satu alternatif untuk memperbaiki 

dan meningkatkan hasil belajar siswa, 

khususnya untuk hasil belajar matemati-

ka siswa. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah 

melaksanakan penelitian melalui pem-

belajaran kooperatif model Think Pair 

Share ini adalah : 

1. Guru sebaiknya menggunakan meto-

de pembelajaran yang variatif, seper-

ti matode Think Pair Share, dengan 

mengutamakan keterlibatan siswa se-

cara aktif dalam proses pembelajar-

an, baik fisik maupun mental, sehin-

gga siswa menjadi pusat belajar dan 

menemukan jawaban atas permasala-

han yang dihadapinya.  

2. Guru seharusnya mampu bersikap 

adil dalam memberikan perhatian ke-

pada siswa, untuk menghindarkan te-

rabaikannya siswa yang kurang ma-

mpu dalam belajar, sehingga tiap sis-

wa dapat dimotivasi, dirangsang unt-

uk mengembangkan potensi akadem-

iknya demi tercapainya tujuan pem-

belajaran. 

3. Bagi sekolah, hendaknya memfasili-

tasi guru untuk melakukan perbaikan 

pembelajaran, melalui kegiatan-kegi-

atan seminar, workshop atau peneliti-

an sejenis untuk mengembangkan 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran, dalam upaya pening-

katan hasil belajar siswa di SMK Ne-

geri 1 Barumun.  
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